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ESTIMASI SIMPANAN KARBON DAN SERAPAN KARBON DIOKSIDA
(CO2) PADA RUANG TERBUKA HIJAU JALAN LANGKO KOTA
MATARAM

Estimation of Carbon Deposits and Carbon Dioxide (COz) Uptake in Green Open Space at

Langko Road, Mataram City
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ABSTRACT. The level of traffic congestion in the Mataram city is predicted to be higher in the
next three to five years which will have an impact as a source of increased air pollution in Mataram,
one of which comes from carbon dioxide gas (CO,). Carbon dioxide (CO>) is the main pollutant
gases generated air pollution from all human activities. Langko road is one of the green open space
(RTH) shaped path that passes through many office centers in Mataram. This study aimed to
estimate carbon storage and carbon dioxide uptake in the green open space of Langko road. the
data was collected by conducting an inventory offfiees along the green open space on Langko road
in the form of tree species, diameter, and height@Estimation of carbon storage and carbon dioxide
uptake is calculated using allometric equations. The results showed that carbon §fage in Langko
road is 140.98 tons and carbon dioxide uptake is 517.40 tons. The tree species that contribute to
the largest carbon storage and carbon dioxide uptake are from the Walnuts and Mahogany tree
species which are the most abundant species.

Keywords: Carbon, Carbon Dioxide, Green Open Space

ABSTRAK. Tingkat kemacetan lalu lintas di Kota Mataram diprediksi akan semakin tinggi pada
tiga hingga lima tahun ke depan yang akan berdampak sebagai sumber peningkatan polusi udara
di Kota Mataram salah satunya berasal dari gas Karbondioksida (CO2). Karbondioksida (COz)
merupakan gas polutan utama pencemaran udara yang dihasilkan dari segala aktivitas manusia.
Jalan Langko merupakan salah satu ruang terbuka hijau (RTH) berbentuk jalur yang melewati
banyak pusat-pusat perkantoran di Kota Mataram. Penelitian ini bertujuan mengestimasi simpanan
karbon dan serapan Karbon dioksida di RTH Jalan Langko Kota Mataram. Pengambilan data
dilakukan dengan inventarisasi pohon di sepanjang jalur RTH Jalan Langko yang berupa data
jenis, diameter, dan tinggi. Estimasi simpanan karbon dan serapan Karbon dioksida dihitung
menggunakan persamaan allometrik. Hasil penelitian menunjukkan simpanan karbon di Jalan
Langko sebesar 14098 ton dan serapan Karbon dioksida sebesar 517,40 ton. Jenis pohon
penyumbang simpanan karbon dan serapan Karbon dioksida terbesar dari jenis pohon Kenari dan
Mahoni yang merupakan jenis yang paling banyak jumlahnya.

Kata kunci: Karbon, Karbondioksida, Ruang Terbuka Hijau
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PENDAHULUAN

Pemanasan glfpl sebagai faktor penyebab perubahan iklim dunia disebabkan oleh emisi
gas-gas rumah kaca. Gas — gas rumah kaca seperti COz, CO, NO, NOy, SO, dan lain sebagainya
menyebabkan kenaikan suhu di permukaan bumi. Karbondioksida (CO2) merupakan gas polutan
utama pencemar udara yang kandungannya mencapai hampir setengah dari keseluruhan polutan
di udara (Millang & Yuniati, 2010). Peningkatan gas rumah kaca disebabkan oleh pemakaian
bahan bakar fosil pada alat transportasi maupun kegiatan industri, pembakaran atau kebakaran
lahan hutan, pembukaan kawasan gambut dan lain sebagainya. Pencemaran udara di Indonesia
sekitar 60 —70% disebabkan oleh kendaraan bermotor (Izzah et al.,2019). Perkotaan merupakan
kawasan yang paling banyak dijumpai pusat-pusat industri dan kepadatan transportasi yang
dapat menyumbang gas-gas rumah kaca sehingga pada umumnya kawasan perkotaan memiliki
banyak permasalahan lingkungan salah satunya adalah polusi atau pencemaran udara.

Keberadaan vegetasi di perkotaan terutama pohon mampu menyerap polutan di udara
terutama gas Karbon dioksida (CO;) melalui daun (Heriyanto & Samsoedin, 2019) yang
digunakan untuk proses fisiologisnya yaitu fotosintesis. Hasil dari proses fisiologi ini akan
tersimpan di dalam tubuh vegetasi sebagai karbon dalfgfJ biomassa vegetasi. Pada kawasan
perkotaan, keberadaan vegetasi biasanya tertata dalam ruang terbuka hijau (RTH) baik RTH
yang dikelola oleh pemerintah (RTH publik) maupun oleh masyarakat atau non pemerintah
(RTHgivat).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan dibangun dengan tujuan untuk meminimalisir
berbagai permasalahan di perkotaan termasuk emisi gas-gas rumah kaca. Keberadaan vegetasi
di RTH mampu mengurangi emisi dengan cara menyerap konsentrasi CO: melalui proses
fotosintesis dan kemudian menyimpannya sebagai cadangan karbon (Samsu, 2019). Selain itu,
vegetasi@hampu meningkatkan kualitas udara (Feng Li er al., 2010). Berdasarkan Undang-
Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah area
memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunaannya leih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang senagaja ditanam.
Luas RTH minimal adalah 30% dari luas seluruh wilayah kota baik dalam bentuk mengelompok
berupa hutan kota atau taman kota maupun jalur hijau di sepanjang jalan.

Kota Mataram merupakan ibukota Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki luas
wilayah 61,3 Km?”. Saat ini di Kota Mataram sering terjadi kemacetan pada beberapa titik pada
waktu tertentu. Tingkat kemacetan lalu lintas di Kota Mataram diprediksi akan semakin tinggi
pada tiga hingga lima tahun ke depan (Hutami, 2019). Selain itu, Direktorat Lalulintas Polda
NTB mencatat bahwa setiap bulan rata-rata 1.800 unit sepeda motor baru dan 200 unit mobil
masuk dan beroperasi di NTB. Selain kemacetan lalu lintas, hal tersebut juga dapat menjadi
sumber peningkatan emisi gas — gas rumah kaca di Kota Mataram termasuk gas Karbon dioksida
(CO») yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan polusi udara.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Mataram No. 12 Tahun 2011, Jalan Langko
merupakan salah satu RTH jalur di Kota Mataram. Jalan Langko merupakan salah satu jalan
utama Kota Mataram yang melewati pusat perkantoran dan Islamic Center sehingga banyak
kendaraan bermotor yang selalu melewati jalan ini setiap waktu. Jalur hijau di sepanjang Jalan
Langko ditumbuhi pohon-pohon besar dari berbagai jenis. Keberadaan vegetasi pohon pada
RTH jalur Jalan Langko berpotensi menjadi media simpanan karbon dan penyerap Karbon
dioksida dari polusi udara di sekitarnya. Data dan informasi mengenai simpanan karbon dan
serapan Karbon dioksida vegetasi RTH jalur Jalan Langko menjadi penting sebagai acuan untuk
pengelolaan RTH dalam rangka mengurangi permasalahan pencemaran udara dan dampak dari
pemanasan di Kota Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi simpanan karbon dan
serapan Karbon dioksida di RTH jalur Jalan Langko Kota Mataram.

METGDE
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 2020 di Jalan Langko Kota Mataram. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: vegetasi tiang dan pohon di Jalan Langko,
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alat tulis, hagameter, pitameter, kamera, dan tally sheet. Data yang diambil dalam penelitian ini
terdiri dari data primer yang berupa data vegetasi dan data sekunder berupa data wood density
masing-masing jenis pohon yang diperoleh dari laman www.worldagroforestry.org pada bagian
Resources, kemudian pilih Databases dan pilih Wood Density. Data vegetasi yang dikumpulkan
meliputi data jenis/spesies pohon, tinggi pohon, dan diameter pohon. Data tersebut dikumpulkan
dengan metode sensus yaitu dengan mencatat seluruh pohon (Harbagung, 1985 dalam Rinjani et
al.,2016)) yang ada di sepanjang RTH Jalan Langko. Pengukuran data vegetasi pohon dilakukan
pada pohon-pohon yang memiliki diameter > 10 cm pada ketinggian pengukuran setinggi dada di
atas tanah atau banir (sekitar 130 cm) (Heriyanto & Samsoedin, 2019).

Data vegetasi yang diperoleh digunakan untuk menghitung biomassa vegetasi pohon di
sepanjang Jalan Langko dengan menggunakan persamaan allometrik sebagai berikut (Chave et al.,
2005):

AGB = exp(—2,997 + In(pD?*H)) = 0,0509 * (pD%H)

Eeterangan :

AGB = Above Ground Biomass (kg)

D = diameter pohon (cm)

H = tinggi pohon (m)

p = wood density (gr/cm3)

Selanjutnya jumlah simpanan karbon dihitung dengan asumsi bahwa jumlah karbon
setengah dari biomassanya (IPCC, 2006) sebagai berikut :

C=05x W

Keterangan :

C = cadangan karbon (Tc)

W = Biomassa (Kg)

0.5 = koefisien kadar karbon pada tumbuhan

Analisis serapan karbon dioksida dihitung dengan menggunakan data cadangan karbon
(Mirbach, 2000 dalam Afiati & Sasongko, 2016) :

EC=367xC

Keterangan :

EC = Serapan Karbon Dioksida (tCOz2)

C = Cadangan Karbon (ton)

3,67 =ratio atomic carbon dioxide terhadap carbon = 44/12 (tCO; / ton C)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Vegetasi di Jalan Langko

Jalan Langko merupakan salah satu RTH jalur di Kota Mataram yang melewati pusat
perkantoran dan Islamic Center sehingga banyak kendaraan bermotor yang selalu melewati jalan
ini setiap waktu. Jalur hijau di sepanjang Jalan Langko ditumbuhi pohon-pohon besar dari berbagai
jenis. Jenis-jenis pohon yang ada di Jalan Langko disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan data dalam
Tabel 1, pohon Kenari (Canarium ovatunt) merupakan jenis pohon dominan yang tumbuh di sepanjang
Jalan Langko yaitu sebesar 74,19%. Pohon Kenari merupakan simbol atau identitas kota. Ahmad Y .D.,
pemerhati budaya Sasak, mengutip buku Memorie Van Overgave, tentang penanaman pohon Kenari
yang dimulai tahun 1895 pada saat Van der Hoogt menjadi kontelir Lombok Barat yang juga mencakup
Kota Mataram pada saat itu (Anwar, 2016). Penanaman pohon Kenari tersebut dilakukan saat penataan
tata ruang kota dalam rangka perimbangan ruang terbuka dan tertutup, taman dan lain sebagainya agar
kota memiliki identitas. Bahkan Pemerintah Kota Mataram melindungi pohon-pohon Kenari yang
sudah besar dan tua tersebut melalui Peraturan Wali Kota Mataram No. 24 Tahun 2009 tentang
Penataan Taman dan Dekorasi Kota. Pohon Kenari merupakan salah satu jenis tanaman pelindung
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kategori pohon besar yang dapat ditanam di koridor jalan (Nazaruddin, 1996 dalam (Rinjani et al.,
2016). Selain Kenari, jenis tanaman pelindung kategori pohon besar lainnya yaitu Mahoni (Swietenia
mahagony), Angsana (Pterocarpus indicus), Saga (Adenanthera pavoninna), Asam Jawa (Tamarindus
indica), dan Bungur (Lagerstroemia londonii).

Tabel 1. Jenis-Jenis Pohon yang ada di Jalan Langko

No Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah Persentase Jenis
Individu (%)
1 Kenari Canarium ovatum 138 74,19
2 Ketapang Terminalia catappa 3 1,61
3 Nyamplung Callophyllum inophyllum 4 2,15
4 Waru Hibiscus Tiliaceus 2 1,08
5  Mahoni Swietenia mahagony 26 1398
6  Mangga Mangifera indica | 0,54
7 Johar Cassia siamea 4 2,15
8  Beringin Ficus benjamina 5 2,69
9  Kemiri Aleurites moluccana 3 1.61
8

Jumlah 186 100

Sumber : Analisis Data Primer

Selain pohon Kenari, pohon Mahoni (Swietenia mahagony) menjadi jenis dominan kedua dengan
persentase 13,98%. Pohon Mahoni merupakan jenis pohon yang sering ditanam untuk kawasan tepi
jalan (Mukhlison, 2010). Pohon Kenari dan Mahoni termasuk beberapa jenis pohon yang baik dalam
menyerap debu semen dari jalan raya. Selain itu, jenis yang ditemui pada Jalan Langko seperti Johar
(Cassia siamea) juga merupakan jenis yang sering dipilih untuk ditanam di kawasan tepi jalan. Pohon
Johar merupakan salah satu jenis yang baik dalam menyerap polutan sehingga cocok apabila ditanam
pada kawasan tepi jalan. Jenis-jenis pohon yang sebaiknya dipilih untuk ditanam di tepi jalan sebaiknya
memiliki kriteria (Mukhlison, 2010) :

a. memiliki arah perakaran ke bawah dan kuat, agar pohon tertancap kuat pada media tanah tepi jalan
yang terbatas dan tidak mudah roboh.

b. memiliki kerapatan tajuk sedang sampai rapat, agar pohon mampu meredam angin dan suhu panas.

c. memiliki nilai estetika, dapat diambil dari jenis pohon hutan atau pohon hias yang memiliki
keindahan seperti memiliki bunga berwarna indah dan atau bentuk tajuk yang estetik.

Pohon Ketapang (Terminalia catappa) dan Beringin (Ficus benjamina) merupakan pohon
peneduh atau perindang yang pada umumnya berada di kawasan rekreasi kota karena memiliki tajuk
yang rapat yang memberikan keteduhan bagi pengunjung. Menurut Mukhlison (2010), kedua jenis
pohon ini merupakan contoh pohon dengan kriteria jenis pohon di kawasan rekreasi. Selain itu, pohon
Ketapang memiliki fungsi sebagai salah samu pohon penyerap polutan yang baik. Pohon beringin
memiliki banyak fungsi sebagai salah satu jenis pohon yang sering dijumpai di perkotaan yang menurut
kriterianya cocok ditanam pada kawasan rekreasi, perkantoran dan areal pemakaman. Pohon beringin
memiliki fungsi penyerap CO; dan penghasil Oksigen yang baik, memiliki makna filosofi (kokoh, kuat
dan mengayomi), sebagai peredam kebisingan yang efektif, pohon peneduh, dan sebagai habitat satwa
liar salah satunya Burung Punai.

Pohon Mangga (Mangifera indica) dan Kemiri (Aleurites moluccana) merupakan pohon peneduh
yang biasanya dijumpai pada kawasan permukiman atau pekarangan. Menurut Mukhlison (2010),
mangga termasuk ke dalam salah satu contoh kriteria pohon pekarangan atau pada kawasan
permukiman. Kriteria jenis ini menghasilkan buah dan tidak terlalu tinggi yang menyebabkan jenis ini
lebih cocok tumbuh pada kawasan permukiman. Jenis pohon berbuah apabila ditanam pada jalan raya
padat kendaraan berpotensi menyerap polutan lebih besar dan menyimpannya juga pada buahnya
sehingga apabila dikonsumsi dapat berbahaya bagi tubuh manusia maupun satwa liar seperti kelelawar.
Selain itu, buah mangga yang besar apabila jatuh juga cukup berbahaya bagi keselamatan pengendara
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dan pejalan kaki. Namun demikian, pohon mangga merupakan salah satu penyerap polutan yang baik.

Jenis Nyamplung (Callophylum inophyllum) dan Waru (Hibiscus tiliaceus), merupakan jenis
pohon yang berdasarkan kriterianya biasanya ditanam atau tumbuh di kawasan pesisir. Pohon
Nyamplung dan Waru memiliki fungsi peneduh terutama untuk daerah pesisir, dalam hal ini seperti di
Kota Mataram yang memiliki kawasan pesisir/pantai dapat dipilih jenis ini. Selain itu, jenis Nyamplung
memiliki manfaat sebagai wind breaker (pemecah angin), sebagai jenis tanaman konservasi sempadan
pantai (Bustomi ef al., 2009), penahan abrasi, pengendali intrusi air laut, dan pemelihara kualitas air
(Abbas, 2016). Oleh sebab itu, jenis-jenis ini akan lebih efektif apabila dipilih dan ditanam pada
kawasan taman kota atau sempadan pesisir kota. Akan tetapi, apabila ditanam di taman kota atau jalur
hijau juga dapat berfungsi sebagai peneduh dan estetika sebagai tambahan biodiversitas vegetasi di
perkotaan.

Simpanan Karbon dan Serapan Karbon Dioksida Vegetasi Jalan Langko

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan dalam Tabel 2, jumlah keseluruhan biomassa
pohon dan tiang yang ada di Jalan Langko sebesar 28196 ton dengan sumbangan biomassa
terbesar dari biomassa jenis Kenari (Canarium ovatum) (Gambar 1) sebesar 189,68 ton (Tabel 2).
Jenis Kenari merupakan jenis pohon dominan yang mencapai 74,19% dari keseluruhan jumlah
pohon di Jalan Langko. Selain itu, ukuran diameter pohon-pohon di Jalan Langko rata-rata 54 41
cm dengan ukuran diai§Efer terendah 11,15 cm dan tertinggi 133 cm. Menurut Yuliasmara et al.,
(2009), biomassa pohon secara geometrik memiliki hubungan sejajar dengan diameter, tinggi dan berat
jenis.

Tabel 2. Biomassa, Karbon dan Serapan Karbon di Jalan Langko

No Nama Lokal Nama Ilmiah Biomassa Simpanan Karbon Serapan CO2

(ton) (ton) (ton)

1 Kenari Canarium ovatum 189,68 94 .84 348.07
2 Ketapang Terminalia catappa 0,58 029 1,06
3  Nyamplung Callophyllum inophyllum 10,46 523 19,19
4  Waru Hibiscus Tiliaceus 0,83 041 1,52
5 Mahoni Swietenia mahagony 48,08 24,04 8823
6  Mangga Mangifera indica 0,30 0,15 0,56
7  Johar Cassia fistula 5.29 265 9,72
8  Beringin Ficus benjamina 18,82 941 3453
9 Kemiri Aleurites moluccana 792 396 14,52

Jumlah 281,96 140,98 517.40

Sumber : Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan dalam Tabel 2., jumlah keseluruhan biomassa pohon
dan tiang yang ada di Jalan Langko sebesar 281,96 ton dengan sumbangan biomassa terbesar dari
biomassa jenis Kenari (Canarium ovatum) (Gambar 1) sebesar 189,68 ton (Tabel 2.). Jenis Kenari
mermupakan jenis pohon dominan yang mencapai 74,19% dari keseluruhan jumlah pohon di Jalan
Langko. Selain itu, ukuran diameter pohon-pohon di Jalan Langko rata-rata 5441 cm dengan ukuran
diameter terendah 11,15 cm dan tertinggi 133 cm. Hal ini selaras derfffiin pernyataan Putri & Wulandari,
(2015), bahwa setiap pohon memiliki perbedaan biomassa di mana semakin besar diameter maka akan
semakin besar biomassa.

Jumlah biomassa juga dipengaruhi oleh faktor fisiologi pohon terutama fotosintesis yang
merupakan proses utama dalam pembuatan makanan dari bahan anorganik menjadi bahan organik
(Uthbah et al., 2017). Umur pohon juga berpengaruh terhadap kandungan biomassa pohon karena
semakin bertambah umur pohon maka akan bertambahan diametemya akibat proses pertumbuhan
pohon (Lukito & Rohmatiah, 2013) sechingga biomassa akan meningkat sampai umur tertentu yang
kemudian akan mulai menurun produktivitasnya sampai terhenti (mati) (Langi, 2007). Serapan karbon
pohon secara maksimal akan terjadi saat usia pohon 20 sampai dengan 30 tahun karena rata-rata masa
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pertumbuhan pohon secara maksimal tejadi pada usia 10 sampai dengan 30 tahun dan pada saat tersebut
proses penyerapan karbon juga mencapai waktu puncaknya (Afiati & Sasongko, 2016). Walaupun
demikian, pada pohon usia tua yang telah melewati masa puncak serapan karbon, tetap dapat
menyimpan karbon dari serapannya pada masa-masa sebelumnya dan disimpan sampai pohon mati.

400,00
350,00
300,00
250,00
200,00
150,00
100,00

50,00 I I
0,00 - || — o P

M Biomassa M Cadangan Karbon Serapan Karbon

Gambar 1. Biomassa, Karbon dan Serapan Karbon di Jalan Langko

Simpanan karbon di atas permukaan tanah terdiri dari tanaman hidup dan tanaman mati (Rahayu
et al.,2004). Karbon dianalisis dengan asumsi bahwa setengah dari biomassa merupakan simpanan
karbon. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, jumlah keseluruhan karbon di Jalan Langko sebesar
14098 ton dengan sumbangan simpanan karbon tertinggi (Gambar 1) dari jenis Kenari (Canarium
ovatun) dan tertinggi kedua jenis Mahoni (Swietenia mahagony). Karbon berkorelasi dengan jumlah
biomassa, semakin tinggi biomassa maka jumlah karbon akan semakin tinggi karena jumlah karbon
merupakan setengah dari jumlah biomassa pohon.

Dengan diketahui nilai karbon maka dapat digambarkan jumlah CO» di udara yang terserap oleh
pohon dan tersimpan sebagai simpanan karbon. Proses penimbunan karbon di dalam tubuh vegetasi
disebut dengan sekuestrasi (sequestration). Pohon dan vegetasi lainnya memerlukan CO- dalam proses
fisiologisnya yaitu fotosintesis yang mengubah gas tersebut menjadi O- yang sangat bermanfaat bagi
semua makhluk hidup untuk respirasi. Menurut Indrajaya & Mulyana, (2017), rata-rata cadangan
karbon dipengaruhi oleh dimensi pohon, keanekaragaman jenis pohon, dan kerapatan individu yang
semua faktor tersebut menentukan besarnya cadangan karbon suatu tegakan.

Analisis serapan CO; dilakukan untuk mengetahui proses pemindahan atau penyerapan CO, di
atmosfer untuk disimpan di dalam tbuh vegetasi atau pohon melalui fotosintesis. Berbeda dengan
simpanan karbon (carbon stock) yang menunjukkan jumlah simpanan karbon pada suatu vegetasi/
pohon/ kawasan. Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 2, jumlah keseluruhan serapan CO; yaitu
51740 ton dengan serapan paling tinggi berasal dari jenis Kenari (Canarium ovatum) (Gambar 1) dan
tertinggi kedua jenis Mahoni (Swietenia mahagony). Jenis Kenari yang dominan jumlahnya mampu
menyerap karbon dioksida paling besar dibandingkan jenis lainnya. Berdasarkan hasil analisis
biomassa, karbon dan serapan CO> dapat diketahui bahwa semakin tinggi biomassa maka akan semakin
tinggi simpanan/cadangan karbon dan serapan CO: (ekuivalensi CO;). Dengan demikian, jumlah CO»
di udara yang terserap akan semakin tinggi apabila pohon atau suatu kawasan memiliki biomassa yang
tinggi sehingga perannya dalam perbaikan kualitas udara dan lingkungan akan semakin baik.

Berdasarkan hasil tersebut, dalam upaya peningkatan simpanan karbon dan serapan CO: dapat
dilakukan dengan pengkayaan jenis-jenis pohon penyerap polutan baik di RTH publik Jalan Langko
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yang telah dianalisis maupun RTH privat di sepanjang Jalan Langko. Kawasan RTH privat di sepanjang
Jalan Langko meliputi kawasan pekarangan rumah, perkantoran, pertokoan, dan lain sebagainya.
Pengkayaan jenis-jenis pohon penyerap polutan di sepanjang Jalan Langko maupun RTH privat di
sekitarnya dapat dilakukan dan disosialisasikan kepada pemilik RTH privat.

Beberapa jenis pohon penyerap polutan antara lain : Damar (Agathis alba), Mahoni (Swietenia
macrophyl), Jamuju (Podocarpus imbricatus), Asam Landi (Pithecelobium duldg), Johar (Cassia
siamea), Ketapang (Terminalia catappa), Bungur (Lagerstroemia speciosa), Cemara Gunung
(Casuarina junghuhniana), dan Angsana (Pterocapus indicus) (Mukhlison, 2010). Selain itu, beberapa
jenis pohon penyerap gas CO: dan penghasil O: juga dapat direkomendasikan seperti (Mukhlison,
2010) : Daun Kupu-Kupu (Bauhinia purpuera), Lamtoro (Leucaena leucocephala), Akasia (Acacia
auriculiformis), dan Beringin (Ficus benjamina). Pengkayaan jenis-jenis penyerap polutan juga dapat
dilakukan pada koridor-koridor jalan lain di Kota Mataram terutama yang memiliki kepadatan
kendaraan dan aktivitas tinggi.

KESIMPULAN

Simpanan karbon pada jalur hijau Jalan Langko sebesar 140,98 ton dan jumlah serapan CO;
sebesar 51740 ton dengan jenis penyumbang tebesar dari jenis pohon Kenari yang merupakan jenis
dengan jumlah paling banyak di Jalan Langko. Oleh sebab itu, dalam rangka peningkatan serapan
karbon di Jalan Langko pada khususnya, diperlukan kajian serapan karbon di RTH privat di sepanjang
Jalan Langko untuk mengetahui tingkat serapan karbonnya dalam mendukung jalur hijau Jalan Langko
dalam mereduksi polusi di sekitarnya. Selain itu, diperlukan kegiatan pengkayaan jenis-jenis atau
pembaruan jenis dengan jenis-jenis pohon yang memiliki kemampuan menyerap polutan dan CO- yang
tinggi agar efektif dalam mengurangi polusi dan diperlukan sosialisasi kepada pemilik lahan RTH privat
seperti kantor-kantor pemerintahan, permukiman, perhotelan, pusat-pusat perdagangan, dan lain-lain
agar tetap mempertahankan keberadaan vegetasi di pekarangannya serta diupayakan dapat memperkaya
pekarangannya dengan jenis-jenis penyerap polutan.
3
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